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Abstrak 
Kecamatan Sragen merupakan ibukota dari Kabupaten Sragen yang termasuk kedalam 
kawasaan perkotaan. Hal tersebut menyebabkan lahan yang berada di Kecamatan Sragen 
mengalami perubahan pada tiap tahunnya serta bertambahnya penduduk pada setiap 
tahunnya menjadi penyebab terjadinya penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui agihan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sragen tahun 2000 dan 
2018 serta mengetahui dan menganalisis karakteristik perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Sragen tahun 2000 dan 2018. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah menggunakan interpretasi citra  penginderaan jauh menggunakan Citra 
Sentinel 2-A ditunjang dengan data dari aplikasi Google Earth Pro yang mana digunakan 
untuk mengetahui jenis – jenis penggunaan lahan yang berada di wilayah penelitian dan 
survey untuk validasi data hasil interpretasi citra. Metode analisis dalam perubahan 
penggunaan lahan di Kecamatan Sragen tahun 2000 dan 2018 ialah overlay (tumpang 
susun) antara kedua data penggunaan lahan di tahun yang berbeda. Serta menggunakan 
metode analisis dekstriptif kualitatif untuk mengetetahui karakteristik perubahan 
penggunaan lahan di Kecamatan Sragen tahun 2000 dan 2018. Hasil dari penelitian ialah 
selama tahun 2000 dan 2018 terdapat beberapa penggunaan lahan seperti permukiman, 
tegal/ladang, empang/tambak, kebun/perkebunan, rumput/tanah kosong, sawah, jalan tol, 
dan perubahan penggunaan lahan yang mengalami pertambahan paling besar ialah 
penggunaan lahan sebagai permukiman dengan luas sebesar 169,32 Ha atau presentase 
sebesar 43,2 %  dengan persebaran dominan terjadi di Desa Nglorog, Sine, Karang 
Tengah, dan tangkil. Hasil kedua dari penelitian ini ialah karakteristik dari perubahan 
penggunaan lahan di Kecamatan Sragen, diketahui adalah penggunaan lahan yang 
dominan adalah penggunaan lahan sebagai sawah yang berubah menjadi penggunaan 
lahan sebagai permukiman dengan luasan sebesar 138,18 Ha dengan persetase sebesar 
43,2% ,Pola Perseberan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sragen termasuk ke 
dalam mengelompok (Cluster) dengan nilai sebesar 0,576857, arah perkembangan 
perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sragen cenderung mengarah ke barat, timur, 
dan utara. Sedangkan untuk arah selatan jarang ditemui perubahan penggunaan lahan 
dikarenakan sudah ada bangunan yang terbangun sejak lama serta padatnya permukiman 
baik yang berskala besar ataupun kecil yang mengakibatkan wilayah bagian selatan padat. 
 
Kata Kunci : Perubahan Penggunaan Lahan, Citra Sentinel 2-A, Pola Persebaran, Arah 
Perkembangan, Kecamatan Sragen 
Abstracts 
 
Sragen subdistrict is the capital of Sragen Regency which belongs to urban 
management. This causes the land in the Sragen sub-district to change every year and 
the increase in population each year becomes the cause of land use. This study aims 
to determine the persistence of land-use changes in the Sragen Subdistrict in 2000 and 
2018 and to know and analyze the characteristics of land-use changes in the Sragen 
Subdistrict in 2000 and 2018.The research method used in the research is to use 
remote sensing image interpretation using Sentinel 2-A imagery supported by data 
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from Google Earth Pro application which is used to determine the types of land use 
located in the research and survey area to validate data from image interpretation 
results. The analysis method in a land-use change in Sragen subdistrict in 2000 and 
2018 is overlay between the two land-use data in different years. As well as using 
qualitative descriptive analysis method to know the characteristics of land-use change 
in Sragen subdistrict in 2000 and 2018.The results of the research are during 2000 
and 2018 there are several lands uses such as settlements, tegals / fields, empang / 
ponds, gardens/plantations, grass / vacant land, rice fields, toll roads, and land-use 
changes that experienced the most increase is the use of land as a settlement with an 
area of 169.32 ha or percentage of 43.2% with the dominant distribution occurring in 
the village of Nglorog, Sine, Karang Tengah, and tangkil. The second result of this 
research is characteristic of land-use change in Sragen Subdistrict, known is the 
dominant land use is the use of land as rice fields that turned into land use as a 
settlement with an area of 138.18 ha with a percentage of 43.2%, The pattern of land-
use change in Sragen subdistrict is included in the cluster with a value of 0.576857, 
the direction of development of land-use change in Sragen District tends to lead to the 
west, east, and north. As for the south, there is rarely a change in land use because 
there have been buildings that have been built for a long time and dense settlements 
both large and small that resulted in dense southern areas. 
 
Keywords: Land Use Change, Sentinel 2-A Imagery, Distribution Pattern, Direction 
of Development, Sragen District. 
 
1. PENDAHULUAN 
Lahan adalah suatu kawasan dengan karakteristik tertentu di permukaan bumi, 
meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi hewan 
dan tumbuhan, serta hasil kegiatan manusia di masa lalu dan saat ini. 
Karakteristik ini berdampak besar pada penggunaan lahan oleh manusia 
sekarang dan di masa depan (Food and Agriculture Organization /FAO, 1976). 
Lahan sebagai suatu unsur penting yang berkaitan dengan kehidupan manusia, 
baik pemanfaatannya sebagai ruang maupun pemanfaatan lahan sebagai 
sumber daya (Bintarto, 1977). 
Penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia baik secara 
menetap ataupun berpindah – pindah terhadap suatu kelompok sumber daya 
alam dan sumber daya buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan 
tujuan untuk mencukupi kebutuhan baik secara material maupun kedua – 
duanya (Malingreau,1978). Perubahan penggunaan lahan disebabkan oleh 
beberapa faktor yang saling mempangaruhi antara lain, pertumbuhan 
penduduk, pemekaran atau perkembangan daerah (terutama daerah perdesaan 
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ke daerah perkotaan) dan kebijaksanaan pembangunan pusat daerah (Hauser 
dalam Nasution, 2018).  
Kecamatan Sragen merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah 
Kabupaten Sragen yang memiliki luas wilayah sekitar 27,27 km
2
 terdiri dari 8 
Kelurahan/Desa yaitu : Sine, Sragen Kulon, Sragen Tengah, Sragen Wetan, 
Nglorog, Karang Tengah, Tangkil, Kedungupit. dan sekaligus merupakan 
Ibukota dari Kabupaten Sragen. Kecamatan Sragen mempunyai jumlah 
penduduk pada tahun 2000 sebesar 58.567 jiwa dan pada tahun 2018 
mempunyai jumlah penduduk sebesar 69.138 jiwa. s Pertambahan penduduk 
di kecamatan sragen selama kurun waktu 18 tahun mengalami pertambahan 
penduduk sebesar ebesar 7.738 jiwa dengan jumlah persentase pertambahan 
penduduk sebesar 12,60% dengan pertambahan penduduk terbesar nomor 3 di 
Kabupaten Sragen, hal ini disebabkan oleh pertambahan penduduk baik 
berasal dari penghuni kota itu sendiri maupun penduduk yang masuk dari luar. 
Pertambahan penduduk tersebut disebabkan karena Kecamatan Sragen 
merupakan ibukota dari Kabupaten Sragen yang menyebabkan sarana dan 
prasarananya lebih memadai dalam hal sarana pendidikan, kesehatan, 
pemerintahan,sehingga menyebabkan penduduk yang berada di luar 
Kecamatan Sragen lebih memilih untuk menetap atau tinggal di Kecamatan 
Sragen. Peningkatan jumlah penduduk akan menyebabkan terjadinya 
perubahan penggunaan lahan karena pertumbuhan penduduk memerlukan 
tempat yang lebih di kembangkan untuk bermukim dan fasilitas penduduk 
sebagai sarana pendukungnya. 
Identifikasi perubahan penggunaan lahan pada suatu wilayah merupakan 
suatu proses mengidentifikasi perbedaan keberadaan suatu objek atau 
fenomena yang diamati pada waktu yang berbeda di wilayah tersebut.  
Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sragen dapat diketahui 
dengan melakukan monitoring, mapping dan measurement menggunakan 
Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Penginderaan jauh. Tujuan dari 
penelitian ini ialah (1) Mengetahui agihan perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen tahun 2000 dan 2018 (2) Mengetahui 
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dan menganalisis karakteristik perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 
Sragen Kabupaten Sragen tahun 2000 dan 2018. 
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan 
interpretasi citra  penginderaan jauh menggunakan Citra Sentinel 2-A ditunjang 
dengan data dari aplikasi Google Earth Pro yang mana digunakan untuk 
mengetahui jenis – jenis penggunaan lahan yang berada di wilayah penelitian 
dan survey untuk validasi data hasil interpretasi citra. Validasi data dilakukan 
pada saat proses interpretasi citra secara visual mengalami keraguan atau ragu 
dalam menentukan jenis penggunaan lahan, kemudian dibuatlah sampel untuk 
memvalidasi penggunaan lahan yang mengalami keraguan dengan keadaan 
langsung yang ada di lapangan, agar hasil dari interpretasi citra secara visual 
teruji kebenenarannya. Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling yaitu dengan menggunakan metode pengambilan 
sampel dengan mempertimbangkan atau memperhatikan objek yang sulit 
dikenali atau meragukan pada saat melakukan interpretasi citra sehingga hasil 
dari interpretasi citra menjadi lebih akurat. Pada saat digitasi on-screen 
menggunakan klasfikasi penggunaan lahan RBI (Rupa Bumi Indonesia) skala 
1:25.000, penyamaan klasfikasi penggunaan lahan tersebut dengan tujuar agar 
dapat dibandingkan dengan tahun sebelumya atau agar dapat di overlay 
(tumpang susun) antara kedua data penggunaan lahan-nya. Proses overlay 
(tumpang susun) akan menghasilkan data berupa perubahan pengggunaan 
lahan yang terjadi di wilayah penelitian. Kemudian dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif untuk menghasilkan perubahan penggunaan lahan 
yang paling mendominasi, dan pola persebaran perubahan penggunaan lahan 
didapat dari proses analisis tetangga terdekat, serta arah perkembangan dari 
perubahan penggunaan lahan yang mana menghasilkan karakteristik dari 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Agihan Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Sragen Tahun 
2000 Dan 2018 
Hasil dari penelitian ini ialah peta perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Sragen tahun 2000 dan 2018 yang diperoleh dari proses 
overlay (tumpang susun) antara penggunaan lahan tahun 2000 dan 2018. 
Pada umumnya perubahan penggunaan lahan terjadi tiap tahun yang 
selaras dengan bertambahnya penduduk di suatu daerah menyebabkan 
kebutuhan manusia akan sarana dan prasarana pendukung semakin 
meningkat. Salah satunya Kecamatan Sragen yang mengalami perubahan 
penggunaan lahan dalam kurun waktu 18 tahun baik mengalami 
penambahan luasan maupun pengurangan luasan. Penggunaan lahan di 
Kecamatan Sragen ada beberapa jenis seperti, sawah, permukiman, 
kebun/perkebunan, tegal/ladang, empang/tambak, rumput/tanah kosong. 
Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sragen selama kurun 
waktu 18 tahun didominasi oleh penggunaan lahan sebagai permukiman 
dengan persentase sebesar 43,2 % dan terjadi penambahan luasan sebesar 
169,32 Ha. Perubahan penggunaan lahan tersebut terjadi disebakan karena 
alih fungsi lahan sawah menjadi penggunaan lahan sebagai permukiman. 
Perubahan tersebut terjadi di seluruh wilayah Kecamatan Sragen dengan 
perubahan paling dominan terjadi di Desa Nglorog, Desa Sine, Desa 
Karang Tengah Dan Desa Tangkil. Penambahan luasan penggunaan lahan 
sebagai permukiman di Kecamatan Sragen ini disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu wilayah Kecamatan Sragen memiliki sarana dan prasarana 
yang lebih memadai dibandingkan dengan kecamatan lain yang berada di 
Kabupaten Sragen, serta Kecamatan Sragen merupakan Ibukota dari 
Kabupaten Sragen yang menyebabkan beberapa fasilitas – fasilitas 
pelayanan publik berada di Kecamatan Sragen, sehingga mengakibatkan 
warga yang berasal dari luar Kecamatan Sragen untuk 
menempati/bertempat tinggal di wilayah yang ada di Kecamatan Sragen, 
serta mudah nya aksebilitas yang ada di Kecamatan Sragen, dan 
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berdekatan dengan lokasi masuk dan keluar Tol Solo-Kertosono. Hal 
tersebut berdampak pada pembangunan yang ada di Kecamatan Sragen 
seperti, pembangunan sarana tempat tinggal baik itu perumahan ataupun 
permukiman, dan sarana prasarana penunjang lainnya untuk pemenuhan 
kebutuhan hidup semakin meningkat. Perubahan penggunaan lahan 
dengan persentase tinggi lainnya ialah Penggunan lahan sebagai sawah 
dengan persentase sebesar 35,2 % terjadi pengurangan luasan sebesar 
137,88 Ha. . Perubahan penggunaan lahan sebagai sawah ini tersebar di 
beberapa desa seperti Desa Sine, Desa Nglorog, Desa Tangkil, Desa 
Karang Tengah dan Desa Kedungupit. Tingginya angka persentase 
perubahan penggunaan lahan sawah tersebut, disebabkan oleh tingginya 
kebutuhan akan tempat tinggal dan prasarana untuk penunjang kehidupan 
seperti pabrik, rumah makan/cafe, ataupun yang lainnya. Alih fungsi lahan 
sawah juga dimanfaatkan sebagai pembangunan jalan tol (Solo-Kertosono) 
yang melewati dua desa yaitu Desa Karang tengah dan Desa Tangkil. 
Perubahan penggunaan lahan sebagai kebun/perkebunan mengalami 
pengurangan luasan dengan persentase sebesar 10,3 % dan luasan sebsar 
40,49 Ha.Perubahan penggunaan lahan sebagai kebun/perkebunan banyak 
terjadi di Desa Kedungupit. Alih fungsi dari penggunaan lahan 
kebun/perkebunan banyak diubah menjadi permukiman, dan sawah. 
Perubahan dari lahan kebuh berubah menjadi sawah dikarenakan 
mayoritas warga yang berada di Desa Kedungupit berprofesi sebagai 
petani dan Kabupaten Sragen termasuk dalam kabupaten yang memiliki 
produktivitas padi sebesar  766.012 ton GKG atau produksi berasnya 
sebeesar 439.461 ton dengan luasan panen padi sebesar 11.569,05 Ha. 
Perubahan penggunaan lahan lainnya mengalami perubahan dengan 
persentase penambahan dan pengurangan luasan yang rendah diantaranya 
ialah penggunaan lahan sebagai jalan tol dengan persentase sebesar 3,7 % 
dan terjadi penambahan luasan sebesar 14,44 Ha. Perubahan penggunaan 
lahan sebagai jalan tol disebabkan karena adanya alih fungsi dari beberapa 
penggunaan lahan seperti sawah dan permukiman. Perubahan penggunan 
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lahan sebagai jalan tol ini terjadi di Desa Tangkil dan Desa Karang 
Tengah. Penggunaan lahan sebagai empang/tambak dengan persentase 
sebesar 0,7% dan terjadi penambahan luasan sebesar 2,69 Ha. 
Pertambahan luasan untuk penggunaan lahan sebagai empang/tambak 
terdapat di Desa Nglorog yaitu milik Dinas Peternakan dan Perikanan 
Kabupaten Sragen yang mana dimanfaatkan sebagai tempat budidaya ikan 
yang dominan berada di area persawahan sehingga menyebabkan alih 
fungsi lahan sawah berubah menjadi penggunaan lahan sebagai  
empang/tambak. penggunaan lahan sebagai danau dengan persentase 
sebesar 0,3 % dan terjadi penambahan luasan sebsar 1,36 Ha. Pengunaan 
lahan tersebut terdapat di Desa Sine. Danau tersebut merupakan danau 
buatan yang menjadi lokasi wisata di Kabupaten Sragen dan didalamnya 
terdapat Taman Bunga Ganesha Sukowati. Penggunaan Lahan sebagai 
rumput/tanah kosong dengan persentase sebesar 1,7 % dan terjadi 
penambahan lusa sebesar 6,69 Ha yang tersebar di beberapa desa seperti 
Desa Sragen Kulon dan Desa Sragen Tengah. Ha. Penggunaan lahan 
sebagai tegal/ladang mengalami pengurangan luasan dengan persentase 
sebesar 4,9 % dengan luasan sebesar 19,27 Ha. Perubahan penggunaan 
tegal/ladang banyak terjadi di Desa Nglorog, Desa Sragen Wetan dan Desa 
Sragen Kulon dan di dominasi berubah menjadi permukiman.Berikut ini 
merupakan data perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sragen tahun 
2000 dan 2018 yang disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1 sebagai berikut 
ini : 
 
Tabel 1 Perbandingan luasan penggunaan lahan Kecamatan Sragen Tahun 




























Gambarr 1. Grafik Perbandingan Luasan Penggunaan Lahan Di Kecamatan 
Sragen Tahun 2000 Dan 2018 
2. Empang/tambak 0,00 0,00 2,69 0,09 +2,69 0,69 
3. Jalan Tol 0,00 0,00 14,44 0,51 +14,44 3,68 
4. Kebun/perkebunan 88,10 3,09 47,61 1,67 -40,49 10,33 
5. Permukiman 1214,71 42,66 1384,03 48,65 +169,32 43,18 
6. 
Rumput/tanah 
kosong 36,84 1,29 43,53 1,53 
+6,69 1,71 
7. Sawah 1468,32 51,56 1330,45 46,77 -137,88 35,16 
8. Tegal/ladang 39,77 1,40 20,50 0,72 -19,27 4,91 
Jumlah 2847,75 100 2844,61 100 392,14 100 
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Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2020 
Berdasarkan gambar 1 grafik perbandingan luasan penggunaan 
lahan di kecamatan sragen tahun 2000 dan 2018 dapat diketahui bahwa 
selama tahun 2000 sampai 2018 penggunaan lahan di Kecamatan Sragen 
mengalami perubahan baik itu mengalami penambahan maupun 
pengurangan luasan yang bervariasi, yang mana penggunaan lahan sebagai 
permukiman mengalami penambahan luasan dan penggunaan lahan 
sebagai sawah mengalami pengurangan luasan yang diakibatkan karena 
meningkatnya kebutuhan manusia akan tempat tinggal dan sarana 
pendukung yang lainnya. Penggunaan lahan lainnya seperti danau, 
empang/tambak, jalan tol, kebun/perkebunan, rumput/tanah kosong, 
tegal/ladang mengalami pengurangan maupun pertambahan luasan dengan 
persentase yang rendah. 
 Berikut ini merupakan gambar yang menunjukkan penggunaan 
lahan yang ada di Kecamatan Sragen Tahun 2000 dan 2018  serta 
perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sragen Tahun 2000 dan 2018 
yang disajikan pada Gambar 2,3,4 sebagai berikut :
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Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Sragen Tahun 2000 
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Sragen Tahun 2018
 
 
Gambar 4. Peta Agihan Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan 
Sragen Tahun 2000 Dan 2018 
 
 
3.2 Karakteristik Perubahan Penggunaan Lahan Di Kecamatan 
Sragen Tahun 2000 dan 2018 
Karakteristik perubahan penggunaan lahan adalah gambaran secara 
menyeluruh tentang perubahan lahan mulai dari perubahan penggunaan 
lahan paling yang mendominanasi, pola perubahan penggunaan lahan 
serta arah perkembangan dari perubahan penggunaan lahan. 
3.2.1 Perubahan Penggunaan Lahan Paling Mendominasi 
Berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) antara 
penggunaan lahan tahun 2000 dan penggunaan lahan tahun 2018, 
yang mana didapat hasil berupa agihan perubahan penggunaan 
lahan Kecamatan Sragen selama kurun waktu 18 tahun yang dapat 
menunjukkan dilokasi mana saja yang mengalami perubahan 
penggunaan lahan baik itu mengalami penambahan luasan dengan 
presentase yang tinggi maupun dengan presentase yang 
rendahPerubahan penggunaan lahan yang ada di Kecamatan Sragen 
didominasi oleh perubahan penggunaan lahan sebagai sawah yang 
berubah menjadi penggunaan lahan sebagai perumukiman dengan 
persentase sebesar 35,24% dan mengalami penambahan luasan 
sebesar 138,18 Ha.  Perubahan penggunaan lahan permukiman ini 
terdapat hampir di seluruh desa yang ada di Kecamatan Sragen. 
Tinggi persentase alih fungsi lahan sawah yang berubah menjadi 
permukiman di sebabkan karena berbagai hal diantaranya seperti 
topografi yang ada di Kecamatan Sragen yang relatif datar berkisar 
antara 0-2% dengan ketinggian 86 Mdpl. Hal tersebut juga sangat 
berpengaruh pada perubahan penggunaan lahan yang ada di 
Kecamatan Sragen dikarenakan mudahnya dalam melakukan 
pembangunan baik sarana dan prasarananya. Serta aksebilitas yang 
berada di Kecamatan Sragen lebih memadai sehingga memudahkan 
mobilitas penduduk yang akan keluar dan masuk di Kecamatan 
Sragen. Posisi dari Kecamatam Sragen juga strategis sebagai 
simpul penghubung antar kota kabupaten dan antar provinsi. 
 
 
Kecamatan Sragen juga merupakan ibukota dari Kabupaten Sragen 
yang mana Sarana pendidikan, Sarana Kesehatan, Sarana 
Transportasi yang berdekatan langsung dengan Terminal Bus 
Pilang Sari, Stasiun Sragen dan berdekatan denga gerbang masuk 
dan keluar tol Solo-Kertosono, serta Sarana pelayanan masyarakat 
lebih memadai. Hal tersebut yang menarik penduduk untuk 
bertempat tinggal atau menetap di Kecamatan Sragen, tercatat 
selama kurun waktu 18 tahun penduduk yang ada di Kecamatan 
Sragen mengalami pertambahan sebesar 5.167 jiwa dengan 
persentase 8,08%. Bertambahnya jumlah penduduk yang ada di 
Kecamatan Sragen menyebabkan banyaknya alih fungi lahan 
terutama lahan sawah yang dialih fungsikan sebagai 
permukiman/permukiman, fasilitas pendukung lainnya baik sosial 
maupun ekonomi. Berikut ini merupakan data yang menyajikan 
Perubahan Penggunaan Lahan Di Kecamatan Sragen Tahun 2000 


















Tabel 2 Perubahan Penggunaan Lahan Di Kecamatan Sragen Tahun 2000 
Dan 2018 
No Perubahan Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
Persentase 
(%) 
1 Kebun/perkebunan menjadi Permukiman 8,94 2,28 
2 
Kebun/perkebunan menjadi Rumput/tanah 
kosong 1,31 0,33 
3 Kebun/perkebunan menjadi Sawah 67,34 17,17 
4 Kebun/perkebunan menjadi Tegal/ladang 3,68 0,94 
5 Permukiman menjadi Empang/tambak 0,88 0,23 
6 Permukiman menjadi Jalan Tol 1,72 0,44 
7 Permukiman menjadi Kebun/perkebunan 2,97 0,76 
8 
Permukiman menjadi Rumput/tanah 
kosong 7,14 1,82 
9 Permukiman menjadi Sawah 10,56 2,69 
10 Permukiman menjadi Tegal/ladang 2,70 0,69 
11 
Rumput/tanah kosong menjadi 
Kebun/perkebunan 0,04 0,01 
12 
Rumput/tanah kosong menjadi 
Permukiman 24,10 6,15 
13 Rumput/tanah kosong menjadi Sawah 5,81 1,48 
14 
Rumput/tanah kosong menjadi 
Tegal/ladang 0,06 0,01 
15 Sawah menjadi Danau 1,36 0,35 
16 Sawah menjadi Empang/tambak 1,82 0,46 
17 Sawah menjadi Jalan Tol 12,52 3,19 
18 Sawah menjadi Kebun/perkebunan 36,18 9,23 
19 Sawah menjadi Permukiman 138,18 35,24 
20 Sawah menjadi Rumput/tanah kosong 24,78 6,32 
21 Sawah menjadi Tegal/ladang 6,03 1,54 
22 Tegal/ladang menjadi Empang/tambak 0,07 0,02 
23 Tegal/ladang menjadi Kebun/perkebunan 1,57 0,40 
24 Tegal/ladang menjadi Permukiman 23,73 6,05 
25 
Tegal/ladang menjadi Rumput/tanah 
kosong 4,51 1,15 
26 Tegal/ladang menjadi Sawah 4,15 1,06 
Jumlah Total 392,14 100 






3.2.2 Pola Persebaran Perubahan Penggunaan Lahan 
Analisis tetangga terdekat digunakan untuk mengetahui pola 
persebaran perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan 
Sragen selama kurun waktu 18 tahun. Pola persebaran perubahan 
penggunaan lahan dibagi menjadi 3 macam bentuk yaitu Cluster 
(mengelompok), Random (acak), dan Reguler (Seragam). Berikut 
merupakan hasil perhitungan dengan Tool Average Nearest Neoghbor 
yang disajikan pada gambar 5 sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Nilai Nearest Neighbor (Analisis Tetangga terdekat) 
Kecamatan Sragen 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2020 
 
3.2.3 Arah Perkembagan Perubahan Penggunaan Lahan 
Arah perkembangan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 
Sragen cenderung mengarah ke utara, barat dan timur.  Arah 
perkembangan perubahan penggunaan lahan yang mengarah ke timur 
disebabkan karena warga yang bertempat tinggal di Desa Kedungupit 
mayoritas ber-mata pencaharian sebagai petani yang mana perubahan 
penggunaan lahan tersebut banyak didominasi oleh alih fungsi lahan 
sebagai kebun/perkebunan berubah menjadi lahan sawah. Sedangkan 
 
 
arah perkembangan perubahan penggunaan lahan yang mengarah ke 
barat tepat nya di Desa Sine didominasi oleh alih fungsi lahan sawah 
yang berubah menjadi permukiman/perumahan. Hal tersebut 
dikarenakan Desa Sine memiliki aksebilitas yang mudah terutama 
dekat dengan jalan raya, dan sarana dan prasarana yang lainnya 
sehingga menarik penduduk dari luar Kecamatan Sragen untuk 
bertempat tinggal di Desa Sine. Sedangkan untuk arah perkembangan 
yang mengarah ke timur dominan terjadi di dua Desa yaitu Desa 
Nglorog dan Desa Sragen Wetah. Alih fungsi lahan sawah yang 
berubah menjadi permukiman. Perubahan penggunaan lahan yang 
mengarah ke selatan jarang ditemui adanya perubahan penggunaan 
lahan dikarenakan sudah adanya bangunan yang terbangun sejak lama 
yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan jarang terjadi di 
bagian selatan Kecamatan Sragen. Wilayah selatan di Kecamatan 
Sragen ini terdapat beberapa desa seperti Desa Sragen Kulon, dan 
Sragen Tengah penggunaan lahan di dominasi oleh 
permukiman/perumahan, serta warung/toko kelontong, dan rumah 
makan, serta adanya kantor pelayanan publik. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Sragen 
tahun 2000 dan 2018, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kecamatan Sragen merupakan Ibukota Kabupaten Sragen yang 
mengalami perubahan penggunaan lahan yang cukup banyak dalam 
kurun waktu 18 tahun. Perubahan penggunaan lahan yang paling 
banyak terjadi pada penggunaan lahan sebagai sawah irigasi yeng 
berkurang sebanyak 137,88 Ha. 
2. Karakteristik perubahan penggunaan lahan yang ada di Kecamatan 
Sragen tahun 2000 dan 2018 diketahui bahwa penggunaan lahan sawah 
yang berubah menjadi permukiman dengan persentase tertinggi 
dibandingkan dengan penggunaan lahan yang lainnya sebesar 138,18 
Ha atau persentase sebesar 43,2 %. Pola Perseberan perubahan 
 
 
penggunaan lahan di Kecamatan Sragen termasuk ke dalam 
mengelompok (Cluster) dengan nilai sebesar 0,576857. Sedangkan 
untuk arah perkembangan dari perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Sragen cenderung mengarah ke arah barat, timur, dan 
utara. Dan jarang ditemui di bagian selatan dikarenakan wilayah yang 
berada di bagian selatan sudah ada bangunan yang terbangun sejak 
lama. 
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